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ABSTRAK

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkeemampuan berhitung anak usia 4-5 tahun
melalui mediaapron hitungdi TK Permai Surabaya. Penelitian ini termasukachalpenelitian
tindakan kelas qlassroom action researfh Penelitian penggunaan media apron hitung untuk
meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak Usia 4-5natiuTK Permai Surabaya ini menggunakan
penelitian tindakan kelas yang bersifat deskriiintitatif. Dalam penelitian tindakan kelas innga
menjadi subjek penelitian kelas adalah pesertek didlompok usia 4-5 tahun TK Permai Kota
Surabaya tahun ajaran 2022/ 2023, dengan jumladrtpedidik 11 anak yang terdiri dari 5 laki-laki
dan 6 perempuan.. Sedangkan objek dalam peneiitizedalah perkembangan Kemampuan pada
anak melalui Mediaapron hitung Berdasarkan pertemuan-pertemuan pada sikluspkhtddi lihat
hasil perkembangan kemampuan berhitung anak mé¥adia apron hitungsudah dapat dikatakan
berhasil, karena sudah mencapai indikator kebdamasjaitu BSB (Berkembang Sangat Baik) dan
BSH (Berkembang Sesuai Harapan) antara 76%-100&h Kdrena itu, peneliti ini berakhir pada
siklus Il pertemuan ke enam dengan tingat pencafi dengan persentase 81%.

Kata Kunci: Kemampuan berhitung, Media apron hitung, anak dstatahun
ABSTRACT

The purpose of this study is to improve the numeskdls of children aged 4-5 years through the
media of calculating aprons at Permai Kindergart8arabaya. This research is included in class
action research (classroom action research). Tesearch on the use of calculating apron media to
improve the Numeracy Skills of Children Aged 4-&ryeat Permai Kindergarten Surabaya uses
classroom action research that is descriptive gitatie in nature. In this classroom action resdarc
the subjects of class research were students idtheyear old age group at Permai Kindergarten,
Surabaya City for the 2022/2023 school year, witlotal of 11 students consisting of 5 boys and 6
girls. The author chose the age group of 4-5 ydaesause the ability to count, especially in
children's ability to recognize the numbers achigvs still low. While the object in this studytiie
development of abilities in children through thedmeof calculating aprons. Based on the meetings
in cycle Il, it can be seen that the results ofdegelopment of children's numeracy skills throtigh
counting apron media can already be said to be esgftl, because they have achieved success
indicators, namely BSB (Developing Very Well) ar8HB(Developing According to Expectations)
between 76% -100% . Therefore, this researcherceimeycle Il of the sixth meeting with a level of
achievement of BSH with a percentage of 81%.

Keywords: Numeracy ability, Counting apron media, childrayed 4-5 years
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PENDAHULUAN

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh pendiitKelompok A TK Permai
Surabaya menunjukkan bahwa banyaknya peserta Oslijkimlah 11 anak berada pada
rentang usia 4 - 5 tahun, yang terdiri dari 6 apakempuan dan 5 anak laki-laki. Hasil
obervasi minggu pertama menunjukkan bahwa kemampeanmtung di kelas ini masih
rendah. Hal tersebut dapat terlihat pada saat teegigembelajaran diperoleh hasil bahwa
anak-anak memahami tentang kegiatan berhitung ydihgrikan oleh guru. Kegiatan
pembelajaran berhitung yang berlangsung di TK Perfaabaya adalah guru dengan
menggunakan lembar kerja anak (LKA) anak disurungegakan dengan diberikan contoh
terlebih dahulu oleh guru di papan tulis, sehinggases kegiatan pembelajaran di dalam
kelas membosankan bagi anak. Hal ini menyebabkak mnenjadi tidak fokus karena anak
kurang tertarik dengan kegiatan pembelajaran yaibgrilan sehingga memilih untuk
bercanda dengan temannya.

Sedangkan pada minggu kedua dalam pembelajardntumgy masih sama guru
memberikan contoh pada anak di papan tulis tetagapsaat mengerjakan bedanya anak
tidak menggunakan LKA melainkan anak maju ke dapangerjakan di papan tulis, setiap
anak yang mau maju mengerjakan diberi reward bebupiang. Cara ini dianggap masih
kurang efektif karena tidak semua anak mau majugergakan yang mau maju mengerjakan
anaknya sama yang lain sibuk bermain dan lari kedakas. Peneliti melakukan wawancara
dengan guru Kelompok A, diketahui bahwa anak-aregikng mengeluh bosan dan lelah saat
harus mengerjakan soal di lembar kerja. Namun, gdek mempunyai waktu yang cukup
untuk memberikan variasi dalam mengajar atau memmedia pembelajaran sebagai
penunjang. Hal tersebut dikarenakan adanya 2 gmaal aktif dan tidak adanya guru
pembantu, dimana setelah ada guru pembantu makaugama dapat menanganni 2 anak
yang aktif dan guru pembantu yang merasa mengemigenai berbagai cara yang sesuai
untuk mengembangkan kemampuan berhitung anak.

Kemampuan berhitung dapat ditingkatkan apabilaiangeimbelajaran yang digunakan
menarik dan merupakan hal yang baru bagi anak gghitidak menimbulkan kebosanan.
Apron hitung adalah mainan edukasi untuk melatih berhitung @mmak melalui media
Permainan edukatif. Media ini adalah alat permaiednkasi (APE). Media pembelajaran
dalam bentuk apron bergambar dengan ukuran sebekiéar 30 cm x 30 cm. Media yang
dibuat berupa apron dengan ukuran besar dibuatademgnggunakan kain flanel, berwarna,
bentuk macam macam buah-buahan yang dibuat deagafidnnel dan dakron ditempelkan
dengan perekat padapron hitungtersebut. Kelebihampron hitungini adalah bersifat
praktis dalam pembuatan dan penggunaannya, mudadadikarena gambar yang ada
berwarna sehingga menarik perhatiannya, dan mengg&as.

Berdasarkan dari hasil observasi peneliti menecobagembangkan media yang bisa

digunakan dalam pembelajaran berhitung, dengan mimbangkan berdasarkan
kebutuhan anak dan sesuai dengan usia anak. Penehtoba mengembangkan media
pembelajaran berupa medigpron hitungdimana mediapron hitungini berisikan angka
yang di tempelkan pada apron yang beapron hitung ini dapat digunakan untuk
mengenalkan angka 1 sampai 10 pada anak melakggroengenalkan angka-angka, benda
dengan bentuk buah dan binatang. Pada mulanya diagk untuk melihat mediapron
hitung kemudian mencoba menyebutkan angka-angka, kemudamgurutkan angka 1
sampai 10, setelah anak mampu mengajarkan anaknplahjan dan pengurangan dengan
mediaapron hitung Hal ini dilakukan untuk menarik perhatian analragnak tidak bosan.
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Kegiatan pembelajaran dengan medipron hitung yang menarik dapat memberikan
stimulasi pada anak untuk mengembangkan kemampuanhitung. Penelitian ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan kgpuamberhitung anak usia 4-5 tahun
melalui media apron hitung di TK Permai Surabaya.

LANDASAN TEORI

Dalam pembelajaran permainan berhitung pemuladiah Kanak-Kanak menurut Siti
Aisyah (Departemen Pendidikan Nasional, 2000:]jekdiskan bahwa berhitung merupakan
bagian dari matematika, diperlukan untuk menumbembangkan ketrampilan berhitung
yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-iarytama konsep bilangan yang
merupakan juga dasar bagi pengembangan kemampuamatika maupun ksiapan untuk
mengikuti pendidikan dasar. Sejalan dengan perkegdra kemampuannya anak dapat
meningkat ketahap pengertian mengenai jumlah yanigubungan dengan penjumlahan dan
pengurangan. Maka anak akan mampu menghitung skgmamerasa kesulitan.

Berhitung merupakan dasar dari beberapa ilmu ylmgpkai dalam setiap kehidupan
manusia. Mengingat begitu pentingnya kemampuan itbaedh bagi manusia, maka
kemampuan berhitung ini perlu di ajarkan sejak,dii@ngan berbagai media dan metode
yang tepat sehingga tidak dapat merusak pola pdrdegan anak. Pembelajaran matematika
pada anak usia dini haruslah melalui cara yangreada dan tepat serta di lakukan secara
konsisten dan kontinu dalam suasana yang kondasifnrdenyenangkan, dengan demikian
maka otak anak akan terlatih untuk terus berkemisamgngga anak dapat menguasai dan
bahkan menyenangi matematika tersebut.

Menurut Sriningsih (2008:63) mengungkapkan bahegidtan berhitung untuk anak
usia dini di sebut juga sebagai kegiatan menyebutkatan bilangan. Anak menyebutkan
urutan bilangan tanpa menghubungkan dengan bemdkdeonkret. Pada usia 4-5 tahun
anak dapat menyebutkan urutan bilangan sampai desggauluh. Dari pengertian berhitung
di atas, dapat di simpulkan bahwa berhitung merapatemampuan yang di miliki oleh
setiap anak dalam hal matematika, seperti kegiat@ngurutkan bilangan atau membilang
dan mengenal jumlah untuk menumbuh kembangkanrkpilan yang sngat di perlukan
dalam kehidupan sehari-harinya, yang merupakan gedpagai dasar bagi pengembangan
kemampun matematika maupun kesiapan untuk mengpendidikan dasar bagi anak
nantinya. Tujuan dari pembelajaran berhitung di aarKanak-Kanak, yaitu untuk melatih
anak untuk berpikir logis dan sistematis sejak ddan mengenalkan dasar-dasar
pembelajaran berhitung sehingga pada saatnya m@awatk akan lebih siap mengikuti
pembelajaran berhitung pada jenjang selanjutnyg glian lebih komplek lagi.

Permainan dengaapron hitungyang dapat dilakukan dengan cara bermain melepas
dan memasangkan benda yang dilakukan secara bgulmg sehingga pada akhirnya anak
mampu menyebutkan bilangan 1 — 10 secara urut eaarpterampil dalam membilang dan
mengoperasikan penjumlahan dan pengurandgnon hitung adalah suatu alat mainan
edukadsi untuk melatih berhitung anak-anak melalsdia permainan edukatif, yang diman
permainan edukasi bisa diberikan untuk kelompokkamsia dini seperti di TK serta
Kelompok Aermain, yang digunakan sebagai alat umeknbantu memperjelas materi yang
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di berikan kepada anak-anak dengan bentuk menyecafgnek yang dipakai anak dengan
cara menempel atau di gantung dalam bentuk bualtanig mobil yang sydah di temple
angka 1 — 10. Dengaapron hitungini anak betul-betul akan memahani tentang konsep
bilangan denagan lambang bilangan, sehingga arakak@n menghitung lambang bilangan
di perintahkan oleh guru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam penelitian tindalkatas (classroom action research).
Penelitian tindakan kelas merupakan proses imastigerkendali untuk menemukan dan
memecahkan masalah pembelajaran di kelas, prosescphan masalah tersebut dilakukan
secara bersiklus, dengan tujuan untuk meningkatkaalitas pembelajaran dan hasil
pembelajaran di kelas tertentu. Penelitian ini ok penelitian secara kolaborasi apabila
dilihat dari teknik pengumpulan data. Penelitiantdeg penggunaan medgpron hitung
untuk meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak Ustatdhun di TK Permai Surabaya ini
menggunakan penelitian tindakan kelas yang bemd&skriptif kuantitatif. Menurut Arikunto
(2008:7) penelitian tindakan kelas merupakan spatuceermatan belajar berun terhadap
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang gedgemunculkan dan terjadi dalam sbuah
kelas secara bersama. Tindakan tersebut di beolédnguru atau dengan arahan dari guru
yang di lakukan oleh anak

Dalam penelitian tindakan kelas ini yang menjadhjek penelitian kelas adalah peserta
didik kelompok usia 4-5 tahun TK Permai Kota Sangbtahun ajaran 2022/ 2023, dengan
jumlah peserta didik 11 anak yang terdiri dari l§-laki dan 6 perempuan. Penulis memilih
kelompok usia 4-5 tahun karena Kemampuan berhiklmgusnya pada kemampuan anak
dalam mengenal angka yang dicapai masih rendalang§kan objek dalam penelitian ini
adalah perkembangan Kemampuan pada anak melalua sj@wn hitung

Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digamauntuk mengumpulkan data
penelitian. Adapun instrumen yang digunakan dalemelitian ini adalah lembar observasi.
Lembar observasi merupakan catatan tentang perkeabayang dilakukan dalam proses
pembelajaran. Lembar observasi digunakan peneittikumencatat hasil pengamatan atau
observasi yang dilakukan secara langsung oleh itieseduai dengan instrument dan dengan
keterampilan yang diharapkan dicapai anak.

Tabel Lembar Observasi Kemampuan Berhitung Menggunakan Media Apron
Hitung pada anak

Aspek Yang . Penilaian
No. Diamati | ndikator BB | MB | BSH | BSB
1 | Membilang/ Anak dapat mengenal
menyebut urutan lambang bilangan 1-10
bilangan 1-10
2 | Memasangkan Anak dapat menghitung

lambang bilangan | jumlah benda yang ada di
dengan benda-bendgapron hitung

dari 1-10
3 | Menyebutkan jumlah Anak dapat menyebutkan
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benda yang ada jumlah benda yang ada di
dalamapron hitung | apron hitung

4 | Menjumlah benda | Anak dapat menjumlah benda
yang ada dalam yang ada dapron hitung
apron hitung
5 | Menghitung benda | Anak dapat menghintung

yang ada dalam benda yang ada dpron
apron hitung hitung
Keterangan :

(1) BB : Belum Berkembang

(2) MB  : Mulai Berkembang

(3) BSH : Berkembang Sesuai Harapan
(4) BSB : Berkembang Sangat Baik

Tabd Lembar Observas Aktivitas Guru

. . Penilaian
No. Aspek Yang Diobservasi BB MB | BSH | BSB
1 | Menyampaikan pendahuluan
2 | Menggunakan Media untuk menyampaikan mater|
3 | Memancing anak didik dengan pertanyaan-

pertanyaan dengan tujuan memberi rangsangan pada
peserta didik
Menyampaikan materi mengenai menghitung benda
dan menjumlahkannya dengan menggunakan megdia
apron hitungdengan benar dan jelas
Mengamati aktivitas anak didik
Memberi semangat anak didik
Menenangkan anak didik yang ramai
Menghampiri anak didik yang membutuhkan bantuan
Membantu anak didik yang merasa kesulitan / tidak
bisa menyelesaikan tugasnya
10 | Merefleksikan hasil pembelajaran pada hari itu
Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakaglag ini adalah meningkatnya
perkembangan kemampuan berhitung anak melalui beryagu pada Mediapron hitung
dari siklus ke siklus, yaitu meningkatnya perkengzankemampuan berhitung anak. Adapun
target yang ingin dicapai pada indikator keberbasiini adalah adanya peningkatan
perkembangan kemampuan berhitung anak yang ditalet@an tercapainya kriteria ketika
presentase dari keseluruhan di-peroleh pada tiagkptesentase keterangan sangat baik.
Dalam menentukan kriteria keberhasilan berdasahasil persentase. Keberhasilan
penelitian tindakan kelas ditandai dengan adanyailbpban menuju arah perbaikan.
Indikator keberhasilan dapat dikatakan berhasilbégaterjadi peningkatan persentase
perkembangan Kemampuan berhitung anak melalui&&gudn hitungpada kelompok usia
4-5 di TK Permai Kota Surabaya, yang mana anak dithimal sebanyak 80% dari 11 anak
berhasil mencapai kategori memiliki Kemampuan lerty yang baik (Arikunto, 2014). Dari
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hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa @gr@er Mediaapron hitung dapat
meningkatkan Kemampuan berhitung anak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian siklus | di adakan dalam 3 ka&tpmuan yang diikuti oleh 11 peserta didik.
Penilaian yang dilakukan terhadap peserta didituyaenilaian aktivitas Mediapron hitung
untuk meningkatkan perkembangan kemampuan berhiumagg. Pada pertemuan pertama
siklus I, persentase perkembangan kemampuan beghatmak melalui Mediapron hitung
yang belum berkembang (BB) dan Mulai Berkembang XMi&sih terlihat tinggi yaitu 81%,
sedangkan berkembang sesuai harapan (BSH) mashmattesangat rendah yaitu dengan
persentase 18%. Dari hasil perkembangan siklusahdaertemuan pertama sampai dengan
ketiga.

Tabe Hasil Data pengamatan Tingkat Capaian Perkembangan Kognitif anak

Kelompok A melalui aktivitas berhitung menggunakan media Apron hitung pada

Sikluskel
Indikator Pencapaian Jumlah | Rata-Rata/

No | Nama Anak 1 2 3 4 5 Pencapaian

1 | zaky MB | MB | BSH| MB | BB 10 2 (MB)

2 Calvin BSH| MB |BSH| MB | MB 12 2,4 (MB)

3 Ervino BB | BSH MB | MB | MB 10 2 (MB)

4 F. Maxi BSH| BB | BSH| MB | MB 11 2,2 (MB)

5 Farhan MB| MB| MB| MB| BSH 11 2,2 (MB)

6 Edward BSH BB | MB |BSH| MB 11 2,2 (MB)

7 Alesia MB| MB | BSH| MB | BSH 12 2,4 (MB)

8 Viky MB |BSH| MB | MB | MB 11 2,2 (MB)

9 | Britney BSH| BSB | BSH| MB | BSH 15 3 (BSH)

10 | Elaino MB| BB| MB| MB| MB 9 1,8 (MB)

11 | Joceline MB| MB| BSHBSB| BSH 14 2,8 (BSH)

Jumlah 126
Tabel Hasll Observas SiklusKe-l
Aspek Penilaian Jumlah Peserta Didik Per sentase

BB (Belum Berkembang) - 0
MB (Mulai Berkembang) 9 81%
BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 2 18%
BSB (Berkembang Sangat Baik) - 0
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BB MB BSH BSB

Gambar Diagram Hasil Perkembangan Siklus|

Berdasarkan pertemuan-pertemuan pada slkidapat di lihat hasil perkembangan
kemampuan berhitung anak melalui Medigron hitungbelum dapat dikatakan berhasil,
karena belum mencapai indikator keberhasilan BS&K@&nbang Sesuai Harapan) antara
51%-75% dan BSB (Berkembang Sangat Baik) antara-T@&9%%b6. Oleh karena itu, peneliti
melanjutkan penelitian pada siklus Il. Penelits#iius 1l di adakan dalam 3 kali pertemuan
yang dii-kuti oleh 11 peserta didik. Penilaian yaf@kukan terhadap peserta didik yaitu
penilaian aktivitas Mediaapron hitung untuk meningkatkan perkembangan kemampuan
berhitung anak. Hasil dari persentase perkembakgarampuan berhitung anak melalui
Mediaapron hitung sebagai berikut:

Tabel Hasil Perkenbangan Kognitif anak melalui aktivitas ber hitung menggunakan
media Apron hitung pada Sikluskel |

No | Nama Anak Indikator Pencapaian Jumlah Rata—tha/

1 2 3 4 5 Pencapaian
1 Zaky BSH| BSH | BSB | BSH| BSH 16 3,2 (BSH)
2 Calvin BSB| BSH| BSB | BSH| BSH 17 3,4 (BSH)
3 Ervino BSH| BSB | BSH|BSH| BSH 16 3,2 (BSH)
4 F. Maxi BSB| BSH| BSB | BSH| BSH 17 2,2 (BSH)
5 Farhan BSH BSH | BSH |[BSH| BSB 16 3,2 (BSH)
6 Edward BSB| BSH BSH |BSB| BSH 17 2,2 (BSH)
7 Alesia BSH| BSH | BSB | BSH| BSB 17 2,4 (BSH)
8 Viky BSH | BSB | BSH|BSH| BSH 16 3,2 (BSH)
9 Britney BSB| BSB| BSB BSH BSB 19 3,8 (BSB)
10 | Elaino BSH| BSH | BSH |BSH| BSH 15 3 (BSH)
11 | Joceline BSH BSH | BSB | BSB| BSB 18 3,6 (BSB)

Jumlah 184

Berdasarkan pertemuan pertama siklus disgmtase perkembangan kemampuan
berhitung anak melalui Mediapron hitung yang belum berkembang (BB) dan mulai
berkembang (MB) yaitu 0%, sedangkan dan berkemkasgai harapan (BSH) yaitu 81%.
Selanjutnya yang berkembang sangat baik (BSB) miasithat dengan persentase 18%.
Dari hasil perkembangan siklus Il dalam pertemuartgma sampai dengan ketiga maka
dapat dibuat grafik/ diagram sebagai berikut :

Tabel Hasil Pertemuan Ke-l|

\ Aspek Penilaian | Jumlah PesertaDidik | Persentase |
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BSH (Belum Berkembang)

BSH (Mulai Berkembang)

BSB (Berkembang Sesuai Harapan)
BSB (Berkembang Sangat Baik)

N| © O] O
1

10 9

8

0 0

BB MB BSH BSB

Gambar Diagram Hasil Perkembangan Siklus|1

Berdasarkan pertemuan-pertemuan pada sikluspHtddi lihat hasil perkembangan
kemampuan berhitung anak melalui Medipron hitungsudah dapat dikatakan berhasil,
karena sudah mencapai indikator keberhasilan, \88B (Berkembang Sangat Baik) dan
BSH (Berkembang Sesuai Harapan) antara 76%-100&th Karena itu, peneliti ini berakhir
pada siklus Il pertemuan ke enam dengan tingatgpe@n BSH dengan persentase 81%.
Berdasarkan persentase yang terlihat pada gamdii#ée dr atas, terdapat 2 anak dari 11 anak
atau 18% masuk dalam kriteria sangat baik. Berdlasahasil observasi sesuai instrumen
yang ditentukan, maka dapat diketahui indikatoreklelhsilan mencapai target indikator
keberhasilan. Data diperoleh dengan cara mengendéita bersama guru kelas TK A untuk
berkolaborasi yaitu mengambil keputusan Siklus Berdasarkan tindakan yang telah
dilakukan pada pelaksanaan Siklus Il bahwa tindakemunjukkan peningkatan dalam
kemampuan berhitung anak. Peningkatan tersebitiaedari hasil yang ada dalam lembar
observasi. Peningkatan hasil Siklus | dan Il dadétat pada bagan berikut :

10
9 9
9
8
7
6
5 m Siklus |
4 m Siklus 11
3
2
2
1 0O o©o 0
0 T T
BB MB BSH BSB

Gambar Diagram Hasil Perkembangan Perbandingan Siklus| dan Siklusl|
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan Pembahasan pduadislumnya dapat peneliti
simpulkan bahwa dengan menggunakan Media apronghgebagai metode Pembelajaran
dalam kegiatan belajar mengajar dapat meningkatlkeanampuan berhitung anak usia dini
Kelompok A Usia 4-5 Tahun di TK Permai Surabaya imgkat. Hal ini dapat dilihat dari
adanya perkembangan peserta didik yang mana pasenfese perkembangan kemampuan
berhitung anak melalui Media apron hitung yang tmelberkembang (BB) dan Mulai
Berkembang (MB) masih terlihat tinggi yaitu 81%gdaegkan berkembang sesuai harapan
(BSH) masih terlihat sangat rendah yaitu dengasgmtase 18%. Selanjutnya pada siklus I
persentase perkembangan kemampuan berhitung anakuimdedia apron hitung yang
belum berkembang (BB) dan mulai berkembang (MBjuy@?o, sedangkan dan berkembang
sesuai harapan (BSH) yaitu 81%. Selanjutnya yamgeb#ang sangat baik (BSB) masih
terlihat dengan persentase 18%.
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